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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki kontribusi yang sangat penting dalam
mendongkrak kemajuan bangsa. Melalui pendidikan akan menghasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas baik dari sisi sepiritual, intelegensi
maupun skill. Pendidikan merupakan usaha manusia untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani
sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan.! Oleh
karena itu, pendidikan sangat berperan dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia begitupun sebaliknya sumber daya manusia yang baik dapat
diperoleh melalui pendidikan.

Pada pendidikan terdapat proses pembelajaran yang menjadi dasar
pendidikan dan menjadi kunci paling penting dalam proses pendidikan,
sehingga tidak akan ada pendidikan tanpa adanya proses belajar. Belajar
diartikan sebagai proses atau upaya yang dilakukan setiap individu untuk
mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan,

keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu pengalaman dari berbagai
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ilmu yang telah dipelajari.? Pembelajaran merupakan proses utama yang
dilakukan dalam pendidikan, dimana guru akan memberikan pengetahuan dan
siswa akan mendapatkan pengetahuan serta pengalaman yang dapat mendorong
pengembangan dan perubahan. Belajar menjadi proses perubahan tingkah laku
individu melalui pengalaman yang di dapat ataupun yang diterima dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran yang efektif akan mendorong perubahan,
pengembangan dan dapat meningkatkan hasrat belajar bagi peserta didik.

Belajar merupakan suatu perubahan perilaku yang di hasilkan dari
pengalaman. Maka dalam pembelajar tentu akan ada hasil yang akan di capai
yaitu hasil dari pembelajaran tersebut. Hasil belajar merupakan sebuah
kemampuan atau kecakapan yang dapat di capai oleh peserta didik setelah
melalui kegiatan pembelajaran yang telah di rancang dan di laksanakan oleh
guru di suatu sekolah dan kelas tertentu.

Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi, yaitu
dari sisi guru dan peserta didik. Dari sisi peserta didik, hasil belajar dapat dilihat
dari hasil perkembangan mental dan pengetahuan sesudah dan sebelum
belajar.® Untuk mendapatkan hasil belajar yang baik maka perluh adanya faktor

yang mendukung dalam proses belajar peserta didik. Faktor pendukung dalam
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pembelajaran dapat berupa keterampilan pendidik, kondisi perserta didik,
media pembelajaran yang digunakan, materi yang akan diajarkan dan fasilitas
penunjang dalam pembelajaran agar tercipta pemeblajaran yang optimal.

Namun, dalam beberapa sekolah faktor pendukung tersebut tidak
dikembangkan secara optimal sehingga hasil belajar peserta didik mendapatkan
hasil yang kurang maksimal. Masalah yang sering di jumpai yaitu penggunaan
media pemebelajaran yang kurang menarik dan bervariasi. Padahal penggunaan
media pembelajaran yang menarik sangat efektif dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat merangsang
perhatian, perasaan, pikiran dan minat belajar peserta didik sehingga
memdorong terjadinya proses pembelajaran yang baik. Melalui media
pembelajaran proses belajar yang dilakukan dapat berlangsung dengan baik,
efektif, efisien dan menarik.* Oleh karena itu, media pembelajaran merupakan
salah satu unsur yang sangat penting dalam proses pembelajaran, maka
penggunaan media yang baik dan sesuai degan materi sangat penting di
lakukan.

Media pada hakekatnya merupakan salah satu komponen sistem

pembelajaran. Sebagai komponen media menjadi bagian integral dan harus
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sesuai dengan proses pembelajaran secara menyeluruh. Dengan adanya media
pembelajaran proses belajar mengajar menjadi lebih mudah dan menarik,
sehingga siswa lebih dapat mengerti dan memahami materi yang diberikan
dengan baik. Media juga dapat mengatur jalananya proses pedidikan yang lebih
terarah, termanej, teratur dan menjadi pedoman yang akan mempermudah
tercapainya tujuan pendidikan.® Selain itu, media pembelajaran yang bervariasi
juga dapat membantu meningkatkan konsentrasi perseta didik karena peserta
didik pada usia sekolah dasar cenderung tertarik dalam memperhatikan hal-hal
yang menarik perhatian mereka.

Sesuai dengan hasil obsevasi yang telah dilakukan melalui kegiatan
wawancara di kelas 1V MI AL-Hilal Balungombo Jombang, ditemukan
permasalahan yaitu penggunaan media dalam pembelajaran yang kurang
maksimal. Permasalahan tersebut didasari oleh keterbatasan media yang di
gunakan, media pembelajaran yang di gunakan tidak cukup menarik dan
interaktif bagi peserta didik. Hal ini di karenakan oleh keterbatasan waktu dan
tenaga dalam membuat media pembelajaran pada setiap materi yang akan di
ajarkan kepada peserta didik, shingga ada beberapa materi pelajaran yang

belum menggunakan media sebagai alat bantu dalam pembelajaran.
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Salah satu mata Pelajaran yang membutuhkan media pembelajar pada
kelas 1V MI AL-Hilal Balungombo Jombang adalah mata Pelajaran ilmu
pengetahuan alam dan sosial (IPAS), khususnya pada materi penggolongan
hewan berdasarkan jenis makananya. Materi yang termasuk materi dasar seperti
ini dapat menjadi tantangan jika tidak dijelaskan dengan metode yang tepat.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di MI AL-Hilal
Balungombo Jombang, perluh adanya inovasi media pembelajaran yang
menarik dan interaktif sehingga dapat meningkatkan minat peserta didik dalam
belajar. Hal tersebut mendorong peneliti untuk mengembangkan media
pembelajatan berupa pop up box.

Pop up box merupakan media tiga dimensi yang berbentuk kotak yang
apabila di buka terdapat tulisan-tulisan dan benda-benda yang dapat bergerak
sesuai dengan materi yang akan dipelajari. pop up box termasuk media
pembelajaran yang dapat melatih daya tangkap dan minat perserta didik dalam
memahami materi pembelajaran.® Media pop up box ini dipilih berdasarkan
fungsi dan kemenarikan media sehigga diharapkan media pop up box ini dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Pemilihan media pop up box untuk dikembangkan, didasarkan oleh
pendapat Bluemel dan Taylor bahwa penggunaan pop up memiliki fungsi

sebagai, 1) Alat menumbuhkan kecintaan membaca, 2) Peghubung situasi
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kehidupan asli dan symbol yang mewakilinya, 3) Siswa yang lebih tua atau
siswa yang berbakat dapat mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan
kreatif, 4) Melalui gambar yang menarik akan memudahkan peserta didik
menangkap makna yang disampaikan.” Selain itu media pembelajaran ini
sangat cocok digunakan dalam mata pelajaran dan kelas yang dipilih, karena
selain menarik media ini juga mudah dipahami oleh peserta didik pada kelas
V.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk
mengembangkan media pop up box melalui penelitian dan pengembangan yang
berjudul “ Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Box Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Kelas IV MI AL-Hilal Balongombo

Jombang”.
B. Rumusan Masalah

Berpijak pada serangkaian pemikiran dan temuan sebagaimana
dipaparkan di atas, maka masalah dalam penelitian dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran pop up box untuk

meningkatkan hasil belajar IPAS kelas IV MI Al-Hilal Balongombo

Jombang?
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2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran pop up box untuk
meningkatkan hasil belajar IPAS kelas IV MI Al-Hilal Balongombo
Jombang?

3. Bagaiamana efektivitas penggunaan media pembelajaran pop up box untuk
meningkatkan hasil belajar IPAS kelas IV MI Al-Hilal Balongombo

Jombang?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan dari

penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan pengembangan media pembelajaran pop up box untuk
meningkatkan hasil belajar IPAS kelas IV SD/MI

2. Mendeskripsikan kelayakan media pembelajaran pop up box untuk
meningkatkan hasil belajar IPAS di kelas IV SD/MI

3. Mengetahui efektivitas penggunaan media pembelajaran pop up box untuk

meningkatkan hasil belajar IPAS kelas IV SD/MI

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang harus diuji kebenaranya
melalui pemecahan masalah. Berdasarkan masalah umum dan subab masalah

penelitian hipotesis penelitian ini sebgai berikut :



1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran pop up box untuk
meningkatkan hasil belajar IPAS kelas IV MI Al-Hilal Balongombo
Jombang?

a) Hipotesis Alternative (Ha)
Media pembelajaran pop up box pada mata pelajaran IPAS kelas IV M1 Al-
Hilal Balongombo Jombang?

b) Hipotesis Nol (Ho)
Media pembelajaran pop up box tidak dapat dikembangkan untuk
meningkatkan hasil belajar IPAS kelas IV MI Al-Hilal Balongombo
Jombang?

2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran pop up box untuk meningkatkan

hasil belajar IPAS kelas IV MI Al-Hilal Balongombo Jombang?

a) Hipotesis Alternative (Ha)
Media pembelajaran pop up box layak digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar IPAS kelas IV MI Al-Hilal Balongombo Jombang?

b) Hipotesis Nol (Ho)
Media pembelajaran pop up box tidak layak digunakan untuk meningkatkan
hasil belajar IPAS kelas IV MI Al-Hilal Balongombo?

3. Bagaiamana efektivitas penggunaan media pembelajaran pop up box untuk

meningkatkan hasil belajar IPAS kelas IV MI Al-Hilal Balongombo
Jombang?

a) Hipotesis Alternative (Ha)



Media pembelajaran pop up box efektiv untuk meningkatkan hasil belajar
IPAS kelas 1V MI Al-Hilal Balongombo Jombang?

b) Hipotesis Nol (Ho)
Media pembelajaran pop up box tidak efektiv untuk meningkatkan hasil

belajar IPAS kelas 1V M1 Al-Hilal Balongombo Jombang?

E. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan keilmuan tentang penelitian dan pengembangan media
pembelajaran berupa pop up box untuk meningkatkan hasil belajar IPAS
materi penggolongan hewan berdasarkan jenis makananya
2. Kegunaan Praktis
a. Menghasilkan media pembelajaran berupa pop up box untuk
meningkatkan hasil belajar IPAS SD/MI
b. Memberikan arah pemilihan bahan media pembelajaran yang tepat untuk
membangun pembelajaran yang efektif pada mata pelajaran IPAS SD/MI
c. Mempermudah peserta didik dalam memahami materi, memberikan
pengalaman langsung pada peserta didik dan meningkatkan daya tarik
peserta didik pada pembelajaran IPAS SD/MI
d. Memberikan wawasan berupa pengetahuan khususnya dalam

pengenmbangan media pembelajaran IPA SD/MI
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F. Penegasan Istilah

Penegasan istilah pada penelitian ini diperluhkan untuk menghindari

kesalah presepsian antara pembaca dengan penulis. Adapun penegasan istilah
dalam penelitian ini dibagi menjadi dua :
1. Secara konseptual

a. Pengembangan

Pengembangan dalam kamus bahasa Indonesia diartikan sebagai
suatu perluasan. Pengembangan dalam ranah pendidikan diartikan
sebagai perluasan atau pendalaman suatu materi pembelajaran sehingga
menghasilkan produk pembelajaran.® Pengembangan juga dapat
diartikan sebagai suatu rancangan yang dilakukan dengan sistematis
guna merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi proses serta hasil
dari sebuah pengembangan yang harus memiliki kritesia konsistensi dan
keefektifan internal.’® Dari beberapa pemaparan diatas dapat
disimpulkan bahwa pengembangan adalah suatu proses yang dilakukan

secara sistematis untuk menciptakan suatu produk baru.
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b. Media

Media pembelajaran diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat
di guanakan sebagai penyalur pesan atau isi pelajaran, merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan peserta didik, sehingga
dapat mendorong terjadinya proses belajar mengajar.l® Media
pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang
berperan penting dalam proses pembelajaran. Dalam proses belajar
mengajar pada dasarnya juga merupakan sebuah proses komunikasi,
sehingga media juga dapat digunakan sebagai alat komunikasi dalam
pembelajaran.

Ketepatan ~ penggunaan  media  pembelajaran  akan
mempengaruhi kualitas, proses serta hasil belajar yang dicapai.'* Dapat
dirtikan media merupakan alat penyalur pesan yang dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan minat belajar yang dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

c. Pop up box

Media pembelajaran pop up box merupakan media pop up

berbentuk kotak dan jika dibuka memiliki bagian yang dapat bergerak

atau memiliki bagian yang dapat bergerak atau memiliki unsur 3
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dimensi serta memberikan visual yang menarik mulai dari tampilan
gambar yang dapat bergerak dan elemen bergerak lainya.'? Media pop
up box merupakan media yang dapat menambah semnagat belajar bagi
peserta didik. Media ini juga dapat digunakan secara mandiri maupun
kelompok. Sehingga dapat disimpulkan media pop up box adalah media
3D yang memilik bentuk visual menarik dan dapat menaik perhatian

belajar peserta didik.

2. Secara operasional

Berdasarkan penegasan konseptual di atas, maka secara oprasional
yang dimaksud dari “ Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Box
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Kelas IV MI AL-Hilal
Balongombo Jombang” adalah proses penelitian dan pengembangan media
pembelajaran yang meliputi : pembuatan media pembelajaran, uji

kelayakan media pembelajaran dan uji efektivitas media pembelajaran.
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian pengembangan ini terbagi

menjadi tiga bab sebagai berikut :
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1. Bagian awal : judul, lembar persetujuan, lembar pengesahan, pernyataan
keaslian tulisan, motto, persebahan, prakata, daftar isi, daftar lampiran,
daftar gambar, daftar tabel, daftar bagan, dan abstrak.

2. Bagian inti :

Bab | pendahuluan, dipaparkan mengenai latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan pengembangan, manfaat pengembangan,
asumsi pengembangan, spsesifikasi produk, penelitian terdahulu, definisi
oprasional dan sistematika pembahasan.

Bab 2 landasan teori dan kerangka berfikir, yang berisi landasan teori dan
kerangka berfikir dari peneliti.

Bab 3 berisi metode penlitian yang mencakup Langkah-langkah penelitian
meliputi pendekatan dan jenis penelitian, pengembangan model ADDIE, uji
coba produk, penilaian produk dan analisis data.

Bab 4 berisi hasil penelitian dan pembahasan yang mencakupi proses
pengembangan media pembelajaran, hasil uji kelayakan media
pembelajaran dan hasil uji efektivitas media pembelajaran.

Bab 5 berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitain.

3. Bagian akhir : daftar rujukan dan lampiran-lampiran.



